












Masih terbatasnyaaksesuntukmendapatkan vaksin mengharuskan masyarakat






















The results showed thatthe levelofknowledge,exposure to counseling and
complianceofrespondentswashigh.Therelationshiptestshowedthattherewasno







Corona virus pertama kali
didentifikasi pada akhir 2019
dengan gejala mirip seperti
pneumonia antara lain; batuk,
demam,letih,sesaknafasdantidak
nafsu makan. Namun infeksiini
terjadi lebih cepat dan bahkan
menyebabkan kegagalan organ
pernafasanyangberakibatkematian,
khususnya bagi pasien dengan
penyakitpenyerta(1).
Menurut WHO (2020) Corona





(droplet) saluran penapasan dan
kontak. Penularan juga terjadi
melaluisentuhandenganpermukaan
benda yang terkontaminasi oleh
virus ini. Masa inkubasi (jangka
waktu terpaparnya virus sampai
gejala muncul)COVID-19 berkisar
antara 1 hingga 14 hari, dan
umumnya akan terjadi dalam 3
hingga 7 hari.Sehingga diantara











adaptasi kebiasaan baru untuk
menekanangkakejadianpenularan
virus,Menurut Ketua Tim Pakar
Gugus Tugas Percepatan Penanganan
Covid-19 Wiku Adisasmita, Adaptasi
kebiasaan baru adalah perubahan
perilaku saat menjalankan aktivitas
normal yaitu dengan menerapkan









Menurutpenelitian yang dilakukan oleh
Chen atal (2020),pemakaian masker
yangmenutuphidungdanmulutberguna
untukmencegahvirusmasukkedalam
saluran pernafasan dan menjadi
penghalang transmisi droplet. Tetapi,
penggunaan masker saja tidak cukup
melindungi dari Covid-19 (5). Harus
dilakukan langkah – langkah tambahan
lainnya. Sesuaianjuran WHO,tangan
harus dibersihkan menggunakan sabun
dan dibilas menggunakan air bersih
setidaknya selama 20 detik terutama
setelah berada dikeramaian,sebelum




minimal 1 meter saat berada di
keramaian agar terhindar daridroplet
individu lain yang sedang berbicara
ataupun bersin dan tidak lupa untuk
menjagaimunitastubuhdenganistirahat
yang cukup ,rajin berolahraga,hindari




Mematuhi protokol dan menjaga
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kesehatan penting dilakukan untuk
memutus mata rantaipenyebaran
Covid-19. Menurut Deputi Bidang
Pencegahan BNPB,LilikKurniawan
Pemerintahtelahmelakukanedukasi
juga sosialisasi yang terdiridari
empattahap;pertama,sosialisasi
untuk menyadarkan masyarakat
tentang keberadaan virus di
lingkungan sekitar. Kedua,
memberikan pemahaman kepada




untuk rencana kedepannya agar
tetap disiplin dalam menjalani
adaptasikebiasaanbaru,danyang
terakhir adalah setelah diberikan
pengetahuan tentang virus
diharapkan itu berdampak pada
perubahan sikap dan tindakan
masyarakat.Tujuandarisosialisasi
adalah adanya perubahan perilaku
masyarakat yang menjadi kunci
keberhasilan segala upaya yang
telah dilakukan pemerintah (7).





sampai ada kebijakan baru,
menentukan 132 rumah sakit
rujukan Covid-19, menetapkan





UGM juga menerbitkan Buku Saku






kesehatan dan memberikan edukasi
lainnya(8).
Namun,hinggahariinikasuspositif
Covid-19 tetap meningkat. Menurut




Di Indonesia sendiri total kasus
terkonfirmasi1,271,353 dengan angka
kematian34,316orang(9).Penambahan
kasus tiap harinya menggambarkan
bahwa kepatuhan terhadap protokol
kesehatan yang dibuatoleh pemerintah





serta kurangnya paparan penyuluhan
yangdidapatkan.MenurutWHO,remaja
adalahindividuyangberusiaantara10-19
Tahun dan sedang menghadapimasa
peralihandarianak-anakmenjadidewasa.
Padamasaperalihanterjadipertumbuhan,
perkembangan dan perubahan secara
biologismaupunpsikologisyangditandai
dengan pertumbuhan badan dan
perubahanemosionalmaupunsikap(10).
Adaptasi Kebiasaan Baru dapat
berjalanbaikdenganadanyakerjasama
antara pemerintah dengan masyarakat.
AdaptasiKebiasaanBarudapatberjalan
secara maksimal jika masyarakat
paham,mampu dan patuh dalam
melaksanakanprotokolkesehatansecara
benar,kemudianedukasi/sosialisasiterus
-menerus diperlukan agar nilai-nilaidi
dalam New Normal dapat terealisasi
dalam kehidupan sehari-hari dan
diharapkandapatmembantumengurangi
danmenyelesaikanpandemi.Olehkarena
itu, penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui sejauh mana tingkat
pengetahuan dan paparan
penyuluhan yang diterima oleh
remaja Bandarlampung dan
kepatuhan remaja Bandarlampung






















form etik secara online, hasil
telaaholehtim etikmenunjukkan






akan mengisi kuesioner secara
online.
Kuisioner penelitian
diadaptasi dari kuisioner yang
telah ada sebelumnya dan telah
dilakukanujivaliditas.Pertanyaan
dalam kuisioner mencakup data
demografi, pengetahuan, paparan
penyuluhan dan kepatuhan akan
protokol COVID-19. Kuisioner
pengetahuanterdiridari3 pertanyaan
dengan pilihan jawaban Kurang –
SangatBaikdan40pertanyaandengan
pilihan jawaban benar dan salah.




Data penelitian ini dianalisa
denganmenggunakanperangkatspss.
Univariate digunakan untuk analisis
demografidatadanBivariatedigunakan




Sebanyak 120 siswa berpartisipasi
dalam mengisikuisioneronline.Subjek
penelitian terdiridari48 Siswa dan 72
SiswikelasX-XISMAIMMANUELdengan
rentang usia 14-18tahun. Persentasi



















































































































































Tabel 2 menunjukkan (35) 29,2%
Pengetahuan sedang dan (85)70,8%
memilikipengetahuanyangtinggitentang
COVID-19. (7) 5.8 % tidak pernah
mendapatkanpaparanpenyuluhandan(113)
94.2% pernah mendapatkan paparan
penyuluhan. (31) 25.8% pernah 1x
mendapatkanpaparanpenyuluhan,(18)15%
pernah 2x mendapatkan paparan






mengatakan paparan penyuluhan “tidak”
bermanfaatdan (118)98.3% mengatakan
paparanpenyuluhan“Ya”bermanfaat.






37.5%,Pemimpin atau tokoh agama dan
masyarakat (10) 8.3%, dan Jawaban
“Lainnya”(15)12.5%.Carayangtepatuntuk
dalam menyampaikanpenyuluhan,Ceramah
saja (5)4.2%,Ceramah dengan Tanya
jawab(42)35%,Ceramahdengangambar










Tabel3.Hubungan antara Pengetahuan dan Paparan penyuluhan terhadap
KepatuhanProtokolCovid-19
Variabel Kepatuhan
Sedang Tinggi Total P-value r




















































































































































































































Tabel 3 menunjukkan bahwa
HubunganpengetahuanSedangdengan
kepatuhan, total (n=35) 29% dan
Pengetahuantinggidengankepatuhan,
total(n=85) 71% dengan nilaipvalue
kedua variabel 0.111 dan r 0.146.
Hubungan tidak pernah mendapat
paparanpenyuluhandengankepatuhan,







pernah 2x mendapatkan paparan
penyuluhan dengan kepatuhan, total






yang lalu mendapatkan paparan
penyuluhan dengan kepatuhan, total
(n=9)7.5%,terakhirkali4-5bulanyang
lalu mendapatkan paparan penyuluhan
dengan kepatuhan,total(n=16)16%,
terakhir kali 1-3 bulan yang lalu
mendapatkan paparan penyuluhan
dengankepatuhan,total(n=43)36%dan








jawaban “ya” bermanfaatnya paparan




yang cocok untuk diadakannya




Sosial tempat yang cocok untuk
diadakannya penyuluhan dengan
kepatuhan, total (n=80) 67% dan
jawaban “Lainnya”tempatyang cocok
untukdiadakannyapenyuluhandengan




yang tepat untuk memberikan
penyuluhan terhadap kepatuhan,total
(n=50)42%,KaderKesehatan sebagai
orang yang tepatuntuk memberikan
penyuluhan terhadap kepatuhan,total
(n=45) 37.5%,Pemimpin atau tokoh
agamadanmasyarakatsebagaiorang
yang tepat untuk memberikan
penyuluhan terhadap kepatuhan,total
(n=10) 8.3% dan jawaban “Lainnya”








dengan Tanya jawab sebagai cara
menyampaikan penyuluhan terhadap
kepatuhan,total(n=42)35%,Ceramah





dan jawaban “Lainnya” sebagaicara
menyampaikan penyuluhan terhadap
kepatuhan,total(n=18) 15% dengan





dan paparan penyuluhan memiliki
hubungan yang bermakna dengan
kepatuhan terhadap protokolcovid-19
apabilapvalue<0.05.Berdasarkanhasil
uji statistic chi square diperoleh
nilaipvaluevariabel>0.05 yang
menandakan tidak terdapathubungan
yang signifikan antara Tingkat








mendapatkan informasi dari suatu
objek dengan cara penginderaan
sehingga dapat dipahami dan











Subjek dalam penelitian iniadalah
Siswa/iSMAdenganrentangusia14-
18 tahun. Perkembangan Kognitif
pada remaja terjadidengan cepat










satu faktor yang memengaruhi
pengetahuan. Pengetahuan remaja
terkait covid-19 didapatkan dari
paparan penyuluhan yang diberikan
oleh pemerintah maupun sumber














kemudian cara yang tepat untuk
penyampaian materi penyuluhan
adalah dengan ceramah dengan
pertanyaan (35%). Penelitian ini
didukungolehpenelitianklinislainnya,
bahwa edukasi memengaruhi
pengetahuan terkait Covid-19 (13).
Penyuluhanadalahupaya-upayauntuk
mendorong terjadinya perubahan
perilaku pada individu maupun
kelompok masyarakatagarkualitas
hidupmeningkat.(14).Hasilpenelitian
initidak sejalan dengan penelitian
yangdilakukanolehDevidanNabila





juga bisa diartikan untuk menuruti
kehendak atau perintah yang




masalah kesehatan dan akan
memperburuk kondisi(15).Rata-rata
subjek penelitian memiliki tingkat
kepatuhan yang tinggi dengan
persentase (54%) dan tingkat








kepatuhan akan meningkat seiring
dengan bertambahnya kedewasaan
dan saatlansia biasanya kepatuhan
menurun dikarenakan berkurangnya
daya ingat, (2). Pengetahuan
membantuindividuuntukmenentukan
keputusan dalam menghadapisuatu
masalah atau bertindak dan
berperilakusesuaidengansituasi,(3).
Pendidikan yang tinggi biasanya
menghasilkan pengetahuan yang
tinggi,walaupun tidak semua yang
tingkatpendidikannyarendahmemiliki
pengetahuanyangrendah,(4).Sikap
adalah pendapat mengenai suatu
keadaanatausituasiyangdipengaruhi
oleh beberapa faktor,salah satunya
adalahpengalamandan,(5).CMotivasi
mendorongtimbulnyasebuahperilaku.







sejalan dengan rendahnya motivasi.
Motivasiyangrendahbisadisebabkan
oleh kurang tegasnya penegakan
peraturan,kurangnyarolemodelyang
baik dan lingkungan yang tidak




didapatkan bahwa, remaja di
Bandarlampungmemilikipengetahuan




remaja di Bandarlampung terkait
dengan protokol Covid-19. Namun,
Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara Pengetahuan dan
paparan penyuluhan terhadap
kepatuhanmengikutiprotokolCovid-19.
Oleh karena itu diharapkan peneliti
selanjutnya untukdapatmengkajidan
mengidentifikasi ulang mengenai
faktor – faktor lainnya yang
memengaruhi kepatuhan remaja
terhadapprotokolCovid-19.
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